ABSTRAK

Rikha Zulfiani Safitri, 17204153189, 2019, ”Profil Kemampuan Pemecahan
Masalah Berbentuk Open-Ended Bahasan Pokok Soal Cerita Materi Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) Di Kelas X MA At-Thohiriyah
Ngantru Tulungagung”. Skripsi, Jurusan Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah
dan Illmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung.
Pembimbing Dra. Hj. Umy Zahroh, M.Kes., Ph.D.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Open-Ended, Polya, SPLTV.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki
kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh. Di satu sisi pemecahan masalah matematika sangat penting,
namun di sisi lain siswa sering mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah
matematika. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia
dibuktikan oleh hasil tes yang dilakukan oleh dua studi internasional, Programme
for International Student Assesment (PISA) pada tahun 2012 dan Trends in
International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2011.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan kemampuan pemecahan
masalah berbentuk open-ended pada siswa berkemampuan tinggi kelas X MA At-
Thohiriyah Ngantru Tulungagung, 2) Mendeskripsikan kemampuan pemecahan
masalah berbentuk open-ended pada siswa berkemampuan sedang kelas X MA
At-Thohiriyah  Ngantru Tulungagung, 3) Mendeskripsikan kemampuan
pemecahan masalah berbentuk open-ended pada siswa berkemampuan rendah
kelas X MA At-Thohiriyah Ngantru Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Lokasi penelitian di MA AT-Thohiriyah Ngantru Tulungagung.
Sumber data adalah siswa kelas X-A sebanyak 6 siswa, kemudian dipilih 6 siswa
sebagai subjek penelitian, yaitu 2 siswa dengan kemampuan tinggi, 2 siswa
dengan kemampuan sedang, dan 2 siswa dengan kemampuan rendah. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes tertulis terkait materi SPLTV,
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu analisis data kualitatif dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan
ketekunan pengamatan, triangulasi dan pengecekan teman sejawat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Siswa dengan kemampuan
matematika tinggi memecahkan masalah menggunakan tahapan Polya yaitu
memahami masalah sangat baik, siswa mampu menentukan syarat cukup dan
syarat perlu. Kemampuan merencanakan pemecahan masalah sangat baik, siswa
dapat menjelaskan hubungan antara yang diketahui dengan yang ditanyakan.
Kemampuan melaksanakan rencana pemecahan masalah sangat baik dimana
siswa menyelesaikan dengan runtut dan benar. Serta mampu menuliskan langkah
pengerjaan secara lengkap dan mengecek kembali jawaban. 2) Siswa dengan
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kemampuan matematika sedang dalam menggunakan tahapan Polya yaitu
memiliki kemampuan memahami masalah dengan sangat baik dimana siswa
mampu menentukan syarat cukup dan syarat perlu. Kemampuan merencanakan
pemecahan masalah sangat baik dimana siswa dapat menjelaskan hubungan antara
yang diketahui dengan yang ditanyakan pada soal secara tepat walaupun kurang
terperinci. Kemampuan malaksanakan rencana pemecahan masalah sangat baik
karena siswa dalam menuliskan jawaban dengan benar, walaupun kurang lengkap.
Kemampuan memeriksa/mengecek kembali kurang, siswa lupa segingga tidak
melakukan pengecekan kembali. 3) Siswa dengan kemampuan matematika rendah
dalam menggunakan tahapan Polya yaitu memahami masalah dengan sangat baik.
Kemampuan merencanakan pemecahan masalah cukup karena siswa belum dapat
menjelaskan hubungan antara yang diketahui dengan yang ditanyakan ada soal
secara tepat, membuat model matematika dari yang diketahui, serta belum mampu
menyusun rencana pemecahan masalah. Kemampuan melaksanakan rencana
pemecahan masalah sangat kurang, hal tersebut dikarenakan belum tuntas
melaksanakan langkah sebelumnya. Kemampuan memeriksa/mengecek kembali
kurang, karena tidak melakukan pengecekan kembali setelah selesai mengerjakan.
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One of the goals of mathematics teaching is that students have the ability to
solve problems that include the ability to understand the problem, devised a
mathematical model, solve the model and interpret the obtained solution.
athematical problem solving are very importantion the other hand, students often
have difficulty in solving mathematical problems. Lack of students™ problem-
solving skills in Indonesia supported by the results of tests conducted by two
international studies, Programme for International Student Assesment (PISA) in
2012 and Trends inlInternational Mathematics and Science Study (TIMSS) in
2011.

This research’s aim is to obtain a: 1) To describe the students with high
math skills of the open-ended problem solving ability of X grade at MA At-
Thohiriyah Ngantru Tulungagung. 2) To describe the students with moderate
math skills of the open-ended problem solving ability of X grade at MA At-
Thohiriyah Ngantru Tulungagung. 3) To describe the students with low math
skills of the open-ended problem solving ability of X grade at MA At-Thohiriyah
Ngantru Tulungagung.

This research used a qualitative approach with case study research. Research
location at MA AT-Thohiriyah Ngantru Tulungagung. The data source is a class
X-A which 6 students as research subjects.Those are2 students with high ability, 2
students with moderate ability, and 2 students with low ability. Data collection
techniques used were written tests about SPLTV, interviews, observations, and
documentations. Data analysis technique used is the analysis of qualitative data
with measures of data reduction, data presentation, and conclusion. Checking the
validity of the data is done with perseverance observation, triangulation and
checking peers.

The results showed that: 1) Students with high mathematical abilities solve
problems using Polya stages by understanding the problem very well, students are
able to determine sufficient conditions and necessary conditions. The ability to
plan problem solving is very good, students can explain the relationship between
what is known and what is asked. The ability to implement a problem solving plan
is very good where students complete in a coherent and correct manner. As well
as being able to write down the steps in full and check the answers again. 2)
Students with mathematical abilities are using the Polya stage, namely having the
ability to understand the problem very well where students are able to determine
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sufficient conditions and necessary conditions. The ability to plan problem
solving is very good where students can explain the relationship between what is
known and what is asked in the question correctly even though it is not detailed.
The ability to implement a problem solving plan is very good because students
write the answers correctly, even though they are incomplete. The ability to check
/ recheck is lacking, students forget that they don't check again. 3) Students with
low mathematical abilities in using the Polya stages understand the problem very
well. The ability to plan problem solving is enough because students have not
been able to explain the relationship between what is known and the questions
asked are correct, make mathematical models of what is known, and have not
been able to develop a problem solving plan. The ability to implement a problem
solving plan is very lacking, it is because it has not been fully implemented in the
previous step. The ability to check / recheck is lacking, because it doesn't check
again after it's finished working.
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